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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah, untuk mengetahui pengaruh pemberian
kompensasi dan pelatihan terhadap kinerja karyawan PT.Pegadaian(Persero)
Kanwil 1 Medan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel sebanyak 56
karyawan PT.Pegadaian (Persero) Kanwil 1 Medan. Sedangkan pengambilan
sampel digunakan sampling jenuh atau sensus, artinya keseluruhan populasi
digunakan sebagai sampel. Dan tehnik analisis data yang digunakan adalah Uji
kualitas data, uji Asumsi Klasik, Uji Hipotesis, dan regresi linear berganda. Hasil
penelitian Regresi Linear Berganda menunjukkan bahwa variabel kompensasi
(X;) dan pelatihan ( X, ) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan signifikansi 0,001 dengan koefisien determinasi ( R’ ) sebesar
2,09 ( 20,9%). Secara simultan dan parsial, kedua variabel yaitu kompensasi (X;)
dan Pelatihan (X5) juga menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan tingkat signifikansi masing- masing 0,43 dan 0,27.
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dikatakan bahwa variabel kompensasi
dan pelatihan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan
PT.Pegadaian (Persero) Kanwil 1 Medan. Dan variabel pelatihan memili¥
pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja karyawan PT. Pegadaian (Persero)
Kanwil 1 Medan.

Kata kunci : Kompensasi, Pelatihan, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN daya manusia yang ada dalam
Dalam kondisi ekonomi global perusahaan harus dapat dimanfaatkan
yang terus berkembang menuntut dengan  sebaik-baiknya  sehingga

semua perusahaan untuk dapat terus
bersaing. Dalam hal ini faktor- faktor
produksi memegang peranan penting
dalam pencapaian tujuan perusahaan.
Salah satunya adalah sumberdaya
manusia, keberadaan sumber daya
manusia di dalam suatu perusahaan
memegang peranan sangat penting.
Tenaga kerja memiliki potensi yang
besar untuk menjalankan aktivitas
perusahaan. Potensi setiap sumber

mampu memberikan output optimal.
Tercapainya tujuan perusahaan tidak
hanya tergantung pada peralatan
modern, sarana dan prasarana yang
lengkap, tetapi justru lebih tergantung
pada manusia yang melaksanakan
pekerjaan tersebut.

Menyadari  betapa pentingnya
sumber daya  manusia  bagi
perusahaan, sudah selayaknya

perusahaan memberikan perhatian
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khusus pada sumber daya ini. Dengan
mengeluarkan peraturan atau
kebijakan yang dapat mendorong
meningkatnya kinerja
karyawan,misalnya melalui
pendidikan, pelatihan, pemberian
kompensasi yang layak, menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif dan
pemberian motivasi. Melalui proses-
proses tersebut, karyawan diharapkan
akan lebih memaksimalkan tanggung
jawab atas pekerjaan mereka karena
para karyawan telah terbekali oleh
pendidikan dan pelatihan yang tentu
berkaitan dengan implementasi kerja
mereka.

Sedangkan pemberian
kompensasi, lingkungan kerja yang
baik serta pemberian motivasi pada
dasarnya adalah hak para karyawan
dan merupakan kewajiban dari pihak
perusahaan untuk mendukung
kontribusi para karyawannya dalam
rangka mencapai tujuan yang telah
ditentukan.

Panggabean (2004:76)
menyatakan pemberian kompensasi
dapat diberikan dalam Dberbagai
bentuk, baik itu finansial maupun
nonfinansial. Kompensasi finansial
ada yang langsung dan ada yang tidak
langsung.  Kompensasi  finansial
langsung terdiri atas gaji/upah dan
insentif  (komisi dan  bonus).
Sedangkan kompensasi finansial tidak
langsung dapat berupa berbagai
macam fasilitas dan tunjangan.
Kompensasi nonfinansial terdiri atas
pekerjaan dan lingkungan kerja,
seperti tugas-tugas yang menarik,
tantangan baru yang menarik,
pengakuan, rasa pencapaian, kerabat
kerja yang menyenangkan,
lingkungan kerja yang nyaman dan
sebagainya. Pemberian kompensasi
sangat penting bagi karyawan, karena
besar kecilnya kompensasi
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merupakan ukuran terhadap prestasi
kerja karyawan.

Pemberian  kompensasi  dapat
meningkatkan prestasi kerja dan
motivasi karyawan. Oleh karena itu,
perhatian organisasi atau perusahaan
terhadap pengaturan secara rasional
dan adil sangat diperlukan. Bila
karyawan memandang pemberian
kompensasi tidak memadai, prestasi
kerja/, motivasi maupun kepuasan
kerja  mereka cenderung akan
menurun..

Menurut Mangkunegara
(2004,67) istilah kinerja berasal dari
kata job performance atau actual
performance (prestasi kerja atau
prestasisesungguhnya yang di capai
oleh seseorang). Pengertian kinerja
(prestasi) adalah hasil kinerja secara
kualitas, kuantitas, yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.

PT.Pegadaian (Persero) Kanwil
1 Medan adalah salah satu badan
usaha milik pemerintah yang bergerak
di bidang pelayanan jasa simpan

pinjam.  Perusahaan = memberikan
pelatihan dan pengembangan
karyawan setelah dilakukan

perekrutan, baik itu pelatihan jasa
taksir ataupun pelatihan dalam sistem
organisasi. Hal ini sangat
menguntungkan perusahaan, karena
karyawan yang telah dilatih akan jauh
lebih bagus kualitasnya dibandingkan
sebelum melakukan pelatihan.

Akan tetapi pelatihan yang
diberikan perusahaan kurang mampu
meningkatkan kinerja karyawan. Ini
bisa dilihat dari karyawan yang telah
di latith hanya mengerjakan tugas
seadanya. Dan waktu yang tersisa di
gunakan karyawan untuk tidur
ataupun melakukan aktivitas di luar
dari kegiatan perusahaan.
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Berdasarkan wawancara awal
yang penulis lakukan terhadap 5
orang karyawan di PT.Pegadaian
(Persero) Kanwil 1 Medan, terdapat 3
orang karyawan yang memiliki
keinginan untuk mengundurkan diri.
Alasannya karena kompensasi yang
ditawarkan oleh perusahaan lain jauh
lebih  baik dibandingkan di
perusahaannya sekarang. Kompensasi
yang diberikan perusahaan hanya
mampu memenuhi kebutuhan tersier
karyawan saja, namun kebutuhan
primer dan sekunder masih tidak
dapat terpenuhi  jika hanya
mengandalkan  gaji  perusahaan
sekarang. Mengingat era globalisasi
mengakibatkan semakin tingginya
gaya hidup masyarakat.

Oleh sebab itu perusahaan harus
mampu memotivasi karyawan untuk
lebih meningkatkan kinerja mereka,
baik itu berupa pemberian
kompensasi yang layak ataupun
memberikan sarana dan prasarana
yang menunjang kegiatan perusahaan.
Sebab jika hal ini tidak mendapat
perhatian dari perusahaan, bisa saja
kinerja karyawan tidak mengalami
peningkatan  bahkan  mengalami
penurunan kinerja.

METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan
pada PT.Pegadaian (Persero) Kanwil 1
Medan JI.Pegadaian No. 112 Medan.
Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini populasi yang
diteliti adalah semua karyawan
PT.Pegadaian(Persero)  Kanwil I
Medan. Karena jumlah populasinya
kecil yaitu 56. Sampel dalam
penelitian ini bejumlah 56 karyawan.
Variabel Penelitian dan Defenisi
Operasional
Variabel Independen
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Variabel independen  dalam
penelitian ini adalah kompensasi,
yaitu segala sesuatu yang diterima
karyawan sebagai balas jasa untuk
kerja mereka. Berikut ini adalah
definisi operasional variabel yang
digunakan dalam penelitian dengan
menggunakan dasar  penelitian
sebelumnya dan kondisi di tempat
penelitian, yaitu:

a. Kompensasi (X1)

Kompensasi menurut Simamora
(2004:442) adalah meliputi kembalian
finansial dan jasa-jasa terwujud dan
tunjangan-tunjangan yang diterima
oleh para karyawan sebagai bagian
hubungan kepegawaian.

b. Pelatihan ( X2)

Menurut (Hani  Handoko
2001:104) pengertian latihan . Latihan
(training) dimaksudkan untuk
memperbaiki penguasaan berbagal
keterampilan dan teknik pelaksanaan
kerja tertentu, terinci dan rutin.
Variabel dependen

Menurut Simamora (2006:339)
“kinerja karyawan mengacu kepada
kadar pencapaian tugas-tugas yang
membentuk sebuah pekerjaan
karyawan. Kinerja merefleksikan
seberapa baik karyawan memenuhi
persyaratan sebuah pekerjaan.
Definisi operasinal
a. Kompensasi ( X1) adalah imbalan

atau balas jasa yang di berikan
sesuai tenggang waktu yang telah
disepakati yang diberikan oleh
perusahaan  kepada  karyawan
sesuai dengan kinerja yang telah
ditunjukkan ~ karyawan.  Yang
terdiri dari kompensasi finansial
dan nonfinansial.

Indikator pada kompensasi :

1. Gaji

2. Upah

3. Bonus
4. Insentif
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5. Lingkungan kerja
6. Peluang promosi
7. Pengakuan

b. Pelatihan (X2 ) adalah pelatihan
adalah suatu proses pendidikan
jangka pendek yang
mempergunakan prosedur
sistematik dan terorganisir dimana
pegawai non manajerial
mempelajari  pengetahuan  dan
keterampilan teknis dalam tujuan
terbatas.

Indikator dari pelatihan adalah :
1. Instruktur

2. Peserta
3. Materi
4. Metode
5. Tujuan
6. Sasaran

c. Kinerja ( Y) adalah hasil atau
unjuk kerja yang diperlihatkan atau
di hasilkan oleh seseorang atas
pekerjaan yang menjadi tanggung
jawabnya.
Indikator dari kinerja adalah :
1. Kkesetiaan

2. prestasi kerja

3. tanggung jawab

4. Kketaatan

5. kejujuran

6. kerja sama

7. prakarsa

8. kepemimpinan
Teknik Analisis Data

Regresi Linier Berganda
Untuk melihat pengaruh antara
dua variabel bebas dan satuvariabel
terikat yang ada, dan menggunakan
formula:
Y =b+blX1l+b2X2+e
Diminta :

Y : Variabel terikat (Kinerja
Karyawan)

b : Konstanta

bl : Koefisien Regresi X1
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b2 : Koefisien Regresi X2
X1 : Variabel Bebas (kompensasi

)
X2 : Variabel Bebas (pelatihan)

Uji Hipotesis
Uji F( uji serentak)
Pengujian  hipotesis  kedua

dilakukan dengan memanfaatkan uji
statistik F (uji serentak), dengan
rumus (Sudjana, 2005:385):

F= R*/k
(1-R%)/ n-k-1

Keterangan:
F = rasio
R2 = hasil perhitungan R
dipangkatkan dua
k = jumlah variabel bebas
n = banyaknya sampel

Berdasarkan hipotesis yang telah
diajukan di muka, maka untuk
pengujian hipotesis (1), diuji sebagai
berikut:

Ha : bl b2 0, artinya secara bersama-
sama tidak ada pengaruh yang
signifikan antara variabel XI, X2
terhadap variabel Y.
Uji Statistik t

Uji statistik t dilakukan untuk
menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen secara
individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Dasar
pengambilan keputusannya adalah :

1. Jika t-hitung < t-tabel, maka

variabel independen secara

individual tidak
berpengaruh terhadap
variabel dependen
(hipotesis ditolak).

2. Jika t-hitung > t-tabel, maka
variabel independen secara
individual berpengaruh
terhadap variabel dependen
(hipotesis diterima).

Uji t dapat juga dilakukan

dengan melihat nilai signifikansi t
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masing-masing variabel pada output
hasil regresi menggunakan SPSS
dengan significance level 0,05 (o
5%). Jika nilai signifikansi lebih besar
dari o maka hipotesis ditolak
(koefisien regresi tidak signifikan),
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Untuk menguji hipotesis diatas
diperlukan analisis regresi linier
berganda dengan menggunakan SPSS
20,0  for windows Tingkat
kepercayaan yang digunakan dalam
menghitung regresi linier berganda

Tabel 1. Koefisien Regresi

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 34.939 9.553 3.657 .001
1 Kompensasi 204 103 .258 2.980 .043

Pelatihan .397 174 .297 2.278 .027
yang berarti secara individual variabel adalah 95% atau dengan tingkat
independen tidak mempunyai kesalahan 5% (0,05). Pada analisis
pengaruh yang signifikan terhadap regresi linier berganda dilakukan uji f
variabel  dependen. Jika  nilai untuk uji secara simultan dan uji t

signifikansi lebih kecil dari a maka
hipotesis diterima (koefisien regresi
signifikan), berarti secara individual
variabel independen = mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji Regresi Berganda

Pengujian melalui regresi linier
berganda dilakukan untuk
menganalisis pengaruh kompensasi
dan pelatihan terhadap kinerja
karyawanPT.Pegadaian (persro)
Kanwil 1 Medan. Sebagaimana

hipotesis dalam penelitian ini:

H1= Ada pengaruh Kompensasi (X;)

terhadap kinerja karyawan (Y)

H2= Adanya pengaruh pelatihan ( X3)

terhadap kinerja karyawan( Y)

H3=Adany pengaruh kompensasi
(X)) dan pelatihan ( X;) terhadap
kinerja karyawan (Y).

Adapun model regresi berganda
adalah sebagai berikut :

Y=a+b;X;+b,X,t+e

untuk uji secara parsial. Secara
ringkas hasil analisis regresi linier
berganda terdapat dalam tabel berikut
ini:

Dari pengolahan data, maka
dapat dibuat persamaan regresinya .
Persamaan regresi :

Y = 34,939+0,204X,+0,397X,
Persamaan regresi dapat dijelaskan

sebagai berikut :

a. Konstan sebesar 34,939
menyatakan bahwa jika tidak ada
variabel kompensasi (X1) dan
variabel pelatihan (X2) maka nilai
kinerja (Y) adalah sebesar 34,939.

b. Koefisien regresi variabel
kompensasi (X1) sebesar 0,204,
artinya jika kompensasi mengalami
kenaikan 1%, maka kinerja
karyawan (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,204

c. Koefisien regresi variabel Pelatihan
(X2) sebesar 0,397, artinya jika
vaiabel  pelatithan  rmengalami
kenaikan 1% maka  kinerja
karyawan (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,397.

Koefisien Determinasi (R Square)
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Tabel 2. Model Summary®

Model] R R Adjusted Std.
Square R Error of
Square the
Estimate
1 458%| 209 179 4.805
Sumber : data diolah, 2014
Untuk  mengetahui  seberapa

besar persentase pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat atau
untuk melihat berapa besar variabel
bebas dapat menjelaskan variabel
terikat maka dilakukan pengujian
koefisien determinasi (R?).

Dari tabel 2. dapat lihat besarnya
angka R* adalah 0,209, yang artinya
variabel Xldan X2, menjelaskan
pengaruh terhadap variabel Y sebesar
20,9% ( R* X 100% ;0,209 X 100%=
20,9%) sedangkan sisanya 79,1%
(100%- R?) dijelaskan oleh variabel-
variabel diluar model penelitian ini.

Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis Secara
Simultan Menggunakan Uji — F

Uji hipotesis secara keseluruhan
pada tahap ini adalah untuk melihat
apakah model regresi diatas sudah
benar atau tidak.

Uji  hipotesis = menggunakan
angka F yang diperoleh dari tabel
Anova di bawah ini :

Tabel 3. Hasil Uji -F

ANOVA®°
Model Sum of [ Df| Mean F Sig.
Squares Square

! Residual 1223.630 | 53 | 23.087
Total 1547.554 | 55

Regression | 323.924 | 2(161.962|7.015 |.002°

Sumber: data diolah
Berdasarkan Tabel 3. angka F
penelitian yang diperoleh dai hasil
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perhitungan adalah sebesar 7,015.
Sedangkan angka Fype dihitung
dengan  ketentuan  yaitu taraf
signifikansi 95% dan alpha 5% serta
derajat kebebasan (dk) dengan
ketentuan n-2 = 56 -2= 54. Dengan
ketentuan tersebut diperoleh angka
Ftabel = 2,005.

Dengan demikian diperoleh nilai
Fhiung = 7,015,dan Fper = 2,005.
Karena Fpiung>Fiabel yang berarti H1
diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kompensasi dan pelatihan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial
Menggunakan Uji t

Untuk melihat besarnya pengaruh
anatara kompensasi dan pelatihan
terhadap kinerja karyawan secara
parsial, digunakan Uji t dengan
menggunakan koefisien regresi.

Pengujian pengaruh kompensasi
(X1) terhadap Kkinerja karyawan
Secara individual wuji statistik
yang digunakan adalah uji t. hasil
perhitungan SPSS diperoleh angka
thiung S€besar 2,005,
kriteria uji hipotesis adalah sebagai
berikut:
Jika thiung > tiabet maka Hy diterima
Jika thiung < twabet maka Hjditolak
Berdasarkan kriteria tersebut,
nilai thiwng yang di peroleh dari tabel
coefficients yaitu 2,980 > 2,005, maka
H1  diterima, artinya hipotesis
kompensasi  berpengeruh  positif
terhadap kinerja karyawan.

Pengujian pengaruh pelatihan ( X2)
terhadap kinerja karyawan

Hasil perhitungan SPSS
diperoleh angka tpiung 2,278. Untuk

memperoleh  besarnya t  tabel
dilakukan  perhitungan sebagai
berikut:
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Taraf signifikansi 95% dan alpha
5%, serta derajat kebebasan (dk)
dengan ketentuan dk= n-2 atau 56-2 =
54. Dari ketentuan tersebut diperoleh
t tabel sebesar 2,005.

Kriteria wuji hipotesis
sebagai berikut :
Jika thiung > tiabel maka Hy diterima
Jika thiung < twabet maka H ditolak

Berdasarkan kriteria  tersebut,
nilai t hitung yang di peroleh dari
tabel coefficients yaitu 2,278 > 2,005,
maka H2 diterima, artinya hipotesis
pelatihan berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.

adalah

Pengujian pengaruh Kkompensasi
dan pelatihan terhadap Kinerja
karyawan

Pada tabel 3. nilai F hitung
adalah sebesar 7.015, sedangkan nilai
F tabelnya adalah sebesar 3,17 (df 1 =
3-1 = 2 dan df 2 = 56-2-1 = 53).
Selain itu, nilai signifikansinya adalah
sebesar 0,002 lebih kecil daripada
taraf signifikansi.(a) 0,05. Karena
nilai F hitung > F tabel (7,015 > 3,17)
dan nilai signifikansi lebih kecil
daripada taraf signifikansi (o) 0,05
(0,002 < 0,05), maka hipotesis ketiga
diterima, artinya kompensasi dan
pelatihan secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Pembahasan Hasil Penelitian

Penerapan Pemberian Kompensasi pada

PT.Pegadaian (Persero) Kanwil 1 Medan

a. Hasil penelitian variabel kompensasi (
X1)

Dari hasil regresi berganda
diperoleh diperoleh Koefisien regresi
variabel kompensasi (X1) sebesar
0,204, artinya jika kompensasi
mengalami  kenaikan 1%, maka
kinerja ~ karyawan Y) akan
mengalami  peningkatan  sebesar
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0,204. Dari hasil penelitian tersebut
dapat dikatakan bahwa kompensasi

yang semakin baik akan
mempengaruhi  kinerja  karyawan.
Dari  hasil jawaban responden

menunjukkan bahwa 41, 07 karyawan
menyatakan bahwa kompensasi yang
mereka terima memuaskan, sedangkan
46,42% menyatakan cukup puas, dan
12,5% lagi menyatakan  bahwa
kompensasi yang diberikan perusahaan

tidak  memuaskan. Tanggapan
responden terhadap variabel
kompensasi, terlihat bahwa

kompensasi yang dibayarkan cukup
layak.

Kompensasi adalah hal dasar
yang harus di penuhi oleh perusahaan
agar karyawan yang bekerja didalam

perusahaan tersebut memiliki
motivasi untuk meningkatkan
kinerjanya. Kompensasi yang

dimaksud bisa berupa kompensasi
langsung maupun kompensasi tidak

langsung.
b. Hasil penelitian variabel pelatihan
Koefisien regresi variabel

Pelatihan (X2) sebesar 0,397, artinya
jika wvaiabel pelatihan rmengalami
kenaikan 1% maka kinerja karyawan
(Y) akan mengalami peningkatan
sebesar 0,397. Berdasarkan jawaban
responden pada variabel pelatihan,
41,07% menyatakan bahwa pelatihan
yang di berikan sangat membantu
mereka dalam bekerja dan
meningkatkan kinerja mereka,
sedangkan  53,57%  menyatakan
pelatihan cukup membantu mereka
dalam meningkatkan kinerja, dan
sisanya 5,35% menyatakan pelatihan
yang telah diberikan oleh perusahaan
belum dapat membantu mereka dalam
pekerjaan dan peningkatan kinerja
mereka. Tanggapan  responden
terhadap variabel pelatihan pada
PT.Pegadaian (Persero) Kanwil 1
Medan adalah baik. Kondisi ini
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karena pelatihan yang diberikan
cukup membentu mereka dalam
mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan perusahaan.
c. Hasil penelitian kinerja

Konstan  sebesar 34,939
menyatakan bahwa jika tidak ada
variabel kompensasi (X1) dan
variabel pelatihan (X2) maka nilai
kinerja (Y) adalah sebesar 34,939.
Dari jawaban reponden pada variabel
kinerja, dapat dilihat  33,92%
karyawan merasa kinerja yang
mereka tunjukkan dalam perusahaan
sudah  sangat baik, mengingat
kompensasi. Selanjutnya  59,92%
menyatakan bahwa kinerja yang
mereka tunjukkan dalam perusahaan
sudah cukup baik, dan sisanya 7,14%
menyatakan ~ belum  termotivasi
dengan pemberian kompensasi dan
pelatihan untuk meingkatkan
kinerjanya dalam perusahaan .

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan oleh
penulis untuk mengetahui apakah

kompensasi dan pelatihan
berpengaruh terhadap kinerja
karyawan PT.Pegadaian (Persero)

Kanwil 1 Medan. Hasil penelitian
menjelaskan  bahwa  kompensasi
berpengeruh positif terhadap kinerja
karyawan. Artinya kompensasi yang
di  berikan  perusahaan  akan
mempengaruhi tingkat kinerja yang
ditunjukkan oleh perusahaan. Jika
kompensasi yang diberikan dianggap
layak dana adil maka karyawan akan
memberikan kinerja yang baik.
Demikaian juga sebaliknya.
Berdasarkan perhitungan
SPSS 20,0 for windows untuk melihat
berapa besar pengaruh kommpensasi
terhadap kinerja karyawan, diperoleh
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hasil  thiung (2.980) < tuper (2,005),
yang berarti HI diterima

Dan untuk variabel bebas
kedua yaitu pelatihan, hasil penelitian
membuktikan ~ bahwa  pelatihan
berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Hal ini berarti penilaian
karyawan terhadap pelatihan yang
diberikan kepada mereka sangat
membantu dalam pekerjaan mereka,
sehingga dengan adanya pelatihan
karyawan akan lebih mudah dalam
menyelesaikan tanggung jawabnya
dan akan memperlihatkan kinerja
yang baik.

Dan untuk hipotesis ketiga
yaitu adanya pengaruk kompensasi
dan pelatihan terhadap kinerja
karyawan PT.Pegadaian (Persero)
Kanwil 1 Medan. Karena nilai F
hitung > F tabel (7,015 > 3,17) dan
nilai signifikansi lebih kecil daripada
taraf signifikansi (o) 0,05 (0,002 <
0,05), maka hipotesis ketiga diterima,
artinya kompensasi dan pelatihan
secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.
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